BAB V
KESIMPULAN DAN FPERUTUP

5.1. EESIMPULAN DAN PENCTUP.
1. Dengan peralatan ini dapat d1 pakai sebagal salah satu
percobaan bahan praktikum dalam melengkapi mata kuliah TV

Audioc lebih mendalam.

2. Bal-Ral vang dapat dipraktekkan adalah
- Mengetabul dan memeriksa kesalahan pada TV dilihat dari
pengaruh rangkalan suara dan gambar.
- Cara mengamatl sinyal-sinyal gelombeng dengan osiloskop

di titik-titik pengetesan pade salah satu rangkalan ter-

tentu.

- Mencari cara kerja TV pada troubleshooting inl dengen
mengaktifkan atau memutuskan hubungan dari beberapa bagil
an TV sehingge terlihat pada layar dan speaker dari le -

nie keruvexnkan tersebut.

3. Gangguan kerusakan yang terjadi pada TV edalsah
-~ Noise bintik putih pada gambar
Sebab gangguan : - Noiee dari busi sepeda motor atau ber
asal darl transmisl daya listrik yang
berada dekat dengan penerima TV terse
but.
- Nolse yang di induksikan oleh rang -
kalan tegangan tinggli pada penerima
TV tersebut,
Perbaikan : - Letakkan antenna jauh daril jelan raya atau

kawat listrik, sehingga tidak nenerima
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noise. Untuk menghindarkan noise 1ni paks
di pakallah kabel koaksial pada antenna ter-
sebut.

- Untuk memeriksa apakah noise berasal dari
rangkaian tegangan tinggli TV itu maka
hidup-matikan penerima itu dan dengarlah
pada waktu hidup adanva kebocoran tegangan
tinggli. Rebocoran tegangan tinggi dapat
diduga karena adanya suara gemerisik dan bau

gas OZOone.

- Tidak ada suara

Gejala : gambar bague tetapl suara tidak terdengar

Sebab gangguan : kerusakan terletak pada rangkaian audio

Perbaikan : Kerusakan terletak disuatu tempat antara
rangkalan IF audio dan speaker,maka mula-mu-
la dicoba dicari dimana kerusakan itu terja-
di. Pertama periksa rangkaian penguat audio,
bila inil ternysts tidak bagus maka kerusakan
terletak pada penguat audio tersebut. Bila

penguat audio bagus maka kerusakan ada pada

rangkaian IF audio.

- Pemendekan tinggl gambar
Gejala : Tinggl gambar tidak cukup eehingga terdapat
daerah hitam diatas dan di dasar raster.
Sebab gangguan : Output rangkalan defleksi vertikalnya

tidak cukup.
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Perbaikan : pertama koreksilah bentuk gelombang dengan
menyetel pengatur amplituda vertikal (V SIZE)
dan VR pengatur linieritas vertikal (V LIN).
Bila penyetelan tidak berhasil tetapi linier
itanenya wmenjadl jelek, mungkin ada tranceis -
eistor rusak atau ada resietor yang reeistan

ginya bertambah.

- Sinkronisael vertikal jelek.
Gejala : Gambar bergerak ke atas atau ke bawah welaupun

tombol pengatur vertikal telah di setel.

Sebaly gangguan : Eerusakan terletak pada rangkaian
integrator atau rangkaian osilator
vertikal.

Perbaikan : Sink ronisasi vertikal vang jelek ada 2 hal
yaitu
~ Sedikit kehilangan sinkronisasi vertikal
- Gambar bergerak dari atas atau kebawah.
Gangguan yang pertama terjadi kebanyakan pada
waktu tidak ada sinyal sinkronisasi vang di
berikan pada rangkalan osilator vertikail
karena rangkalan Integratornya rusak.
Yang kedua terjadli bila frekwensi osilasi
berubah karena perubahan harga komponen.

Untuk keperluan ini putarlah tombol vertikal-hold sambil

mengamati gambarnnya,
- Binkronisasi vertikal dan horizontal Jelek.

Gejala : Bukan saja timbul garis-garis hitam miring pada
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ragster tetapl juga bergerak keatas atau kebawah
meskipun tombol pemegang horizontal dan verti -
Ealnva disetel.

Sebab gangguan : kerusakan terjadi pada remisah
sinkronisasl dan pada rangkalan pen-
guat einyal sinkronisasi walaupun
kadang-kadang pada rangkaian AGC.

Perbaikan : Mula-mula rubah letak kedudukan tombol peng-

atur AGC dan lihat apakah sekarang dapat di
hasilkan sinkronisasi dengan menyetel tombol

pemegang horizontal dan pemegang vertikal.

Jika penyetelan tidak be r hasl]l maka periksa

rangkalan sinval sinkronisasi dan penguatnya.

Bila ternyata rangkalan tersebut balk,maka

periksa rangkaian AGC nya.

- Tidak ada warnsa
Gejala : Pertama, muncul gambar hitam putih pada raster
walaupun diterima sinval berwarna.Hal yang lain,
nampak gambar hit am-putih dengaen warna vyang
sangat tipis.

Sebab Gangguan : S5inyal pembawa krominan tidak sampai pa
da input demodulator warna atau sub-pem
bawa warna 4,43 MHz vang diperlukan un-
tuk demodulator tidak ada.

Perbaikan : - Putar pengatur kejenuvhan ke posiel maksimum.

- Betel tuning halus.

- Setel pematl warnea.
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5.2. SARAN

Dalam melakukan percobaan pada pesawat penerima TV

disarankan

- Lepaskan hubungan kabel listrik TV dari stop—kontak FPLN
kalau TV tidak di pakai.

- Kalau hendak melepas kabel tegangan tinggi dari anoda lampu
laya?, TV harus dimatikan (0OFF) dan amnoda lampu layar harus
dihubungkan ke chasis untuk membuang tegangan tinggi vyang
mungkin masih ada sedikit tersimpan di anoda walaupun TV
sudah di matikan.

Caranya : TV di matikan lalu pakailah 1 kabel tester, ujung
kabel satu di hubungkan ke chasis dan ujung kabel
satunya lagi hubungkan ke anoda lampu layar untuk
membuang muatan listrik yang mungkin ada pada ano

da, sesudah itu baru boleh melepas kabel tegangan

tinggi dari anoda lampu layar.

— Hati-hati menggunakan perkakas obeng atau peralatan lainnya
jangan sampai terketok pada ujung belakang lampu layar kare
na kaca lampu layar mudah pecah.

— Dalam melakukan percobaan, kembalikan letak pengaturan
kawat—kawat, isocvlasi-isolasi, pada tempat semula supaya
pemakai aman dari bahaya listrik.

Alat~-Alat yang digunakan dalam melakukan percobaan
pada pesawat penerima TVadalah :

— Pattern Generator,gunanya untuk mengetes linieritas gambar,

bila tidak punya pattern generator untuk mengetes linieri -
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tas gambar harus menunggu siaran pola gambar TVRI.

- Dsiloskop , wuntuk melihat bentuk-bentuk tegangan pada
rangkaian tertentu pada suatu kerusakan yang sulit di atasi
secara pengukuran multimeter biasa.

= Multitester mutlak di perlukan untuk pengukuran—pengukuran
tegangan DL pada rangkaian tertentu.

= Peralatan yang umum di pakai pada percobaan TV ini misalnya
solder listrik,tang biasa, tang lancip, tang potong, obeng
plastik, pinset/jepitan dan lain-lain.

Dalam hal ini, pada percobaan 7TV vyang mengalami
kerusakan dianjurkan kepada para matasiswa untuk tidak buta
warna maupun tulisan-tulisan vyang terdapat pada komponen
tersebut. Karema bila ini terjadi pada kesalahan baca
maka akan menyebabkan korslet atau sinyal gambar tidak

tepat.
Peralatan elektronik hakekatnya merupakan suatu

cara untuk mencari upaya paling effisien dalam menemukan
kerusakan atau kesalahan pada peralatan tersebut. Kemungkinan
caranya adalah mengamati bentuk fisik komponen—-komponen dalam
rangkaian secara teliti, menganalisa untuk kerja peralatan,
mengetes setiap komponen, memeriksa masukkan dan  keluaran
setiap blok fungsional dan lain-lain. Teknik vyang paling
sesuai untuk digunakan dalam memecahkan masalah tertentu

dalam jenis kerusakan adalah

Teknik vyang pertama adalah
teknik gejala—fungsi. Teknik ipi digunakan untuk mengisolasi
kerusakan sehingga diketahui bagian mana yang dari peralatan

tersebut yang tidak berfungsi. Setelah tempat kerusakan di
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temukan, dapat digunakan teknik penelusuran sinyal untuk
menentukan tingkat mana, penguat mana yang membuat peralatan
tersebut tidak bekerja. Teknik ketiga adalah pengukuran
tegangan dan resistansi. Teknik ini digunakan untuk menemukan
komponen mana yang rusak. Teknik yang terakhir adalah teknik
penggantian komponen. Sebelum memilih teknik mana yang tepat
untuk mengatasi kerusakan vang di hadapi, terlebih dahulu
kita kumpulkan fakta sebanyak-banyaknya tentang kerusakan
tersebut. Dengan mempelajari prinsip kerjanya mungkin
kerusakannya dapat di temukan tanpa per lu menggunak an

peralatan ukur dan melakukan banyak pengukuran.




APPENDIKS (DAFTAR ISTILAH ASING)

Luminan > Tingkat terang gelap cahaya

Erominan : Kepekaan

Flicker : Eedipan

Scanning : Penyelusuran artinya untuk mengatur ge
rak gambar.

Covimas al af i,

CCIR ( Committe Consultative Internationafﬂﬁadio ¥ =
Organisasi EKconsultasel Radio Internasional

FAL ( Phase Alternating Lines )

NTSC ( National Televieion System Comitte )

SECAM ( Sequential Colour a Memorie )

HDTV ( High Definition Television Broadcasting System )

Raster : Bintik - Bintik

Trace : Menimbulkan zinyal gambar
Retrace : Tidak wenimbulkan sinyal gambar,
Additif : Penambahan warna

Subtraktif : Pengurangan warna

AGC { Automatic Gain Control/Pengontrol Gain Otomatis )

Mengatur penguatan IF secara otomatis agar penguatannya sta-

bil.

AFC ( Automatic Frequency Control/Pengontrol Frek. Otomatis)

Colour Burs : Burs wanrna : warna yang terdiri dari
bermacan-macam warnas yaitu dari putih
sampal hitam.

Loudspenker : Pengeras suara

Synchron Separator : Pemisahan sinkronisasi dari Komposit Vi

deoc sinyal.




C.R.T ( Cathode Ray Tube )

Mixer
Tuner

Aspect Ratio
BLANKING
VLF

LF

MHF

HF

OHF

VHF

SHF

Uniform
Video Output

IF

Flyback

ACC

H.V.Rect.
Supres
Spektrum
Chromaticlty

RF Amplifier

Antenna

: Tabung Gambar
Pencampur
Penala

Perbandingan lebar dan tinggl
Menghilangkan
Very Low Frekwensl

Low Frekwensi

Mediux High Frekeensi

High Frekwoasi

Ultra RBigh Frekwensl

Very High Frekwensi

Super Bigh Frekwensi

Peka

Menperkuat dayva ginyal gambar/video.
Intermediate Frequency/penguat IF Gam-
bar.

Pelayangan kemball

Automatic Chroma Control/Pengontrol Kro
ma OCtomatis.

Benpuknya sepertl rckok warna putih,

DI tekan/dl hilangkan

Pembrglen warna terhadap frekwensl
Eromatigitas : Tingkat warna

Untuk memperkuat RF amplifier vang di
terima dari antena

Menangkayp gelombang elektromagnetlik ya-

ng berasal darli pemancar TV.




Oscillator : Membangkitkan getaran dengan frekwensi
38,89 MHz lebih tinggl dari frekwensl RF
nya.

Video Detector : Mendeteksl sinyal Video.
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BATAS-EBATAS BIDANG FREK WENSI UNTUL. PEMANCAR TV

= 3313 -t B - - EEE oEEEE BT 44 35+ -F 1 3 % % 1 T % 3-8 &1 %3

A. Band 1 Ch Z s/d 1 47 Mhz s/d Tt Mhz
Ch 3 s/d i %t Mhz s/d €1 rihz
Ch 4 s/d e &1 Mhz s/d &8 Mh:z

B. Eand 1V Ch 5 s/d 4 174 Mhz s/d 181 Mhx
Ch & s/d T iBl Mh: s/d 1BB Mhz
Ch 7 s/d 2] 188 Mh: s/d 135 Mh:o
Ch B s/d s 195 Mhz =s.'t} 202 Mhz
Ch 3 s/d 8 202 Mhs s/d =3 Mhz
Ch 1o s/d 9 23 Mh: s’d Z16 Mz
Ch 11 s/d I =& Mhz s/d 222 the
Ch 12 s/d 11 S Mg s/ 30 Mhz

C. Band 1V-V Ch 21 47 Mhe s/d 378 Mhz
Ch 22 478 Mhz s/d 486 Mhz
Ch P 4BE HMhz s/ 424 Mho
Ch =4 494 Mhz =/d oo Fihz
Ch 2% G2 Mhz s/d 51¢ Mhz
Ch 26 19 Mhr s/d 518 Mh:
Ch T S18 Mhz s/d 526 Mhz
Ch =8 - 526 Mhs s/d 534 Mh:z
Ch = 534 IMhz s/d 542 Mhz
Ch oL 542 Mhz s/d S5 Mhez
Ch 21 8% Mhz s/d o5SB Mhz
Ch = 558 Mhs s/d 566 Mhr
Chy Ze TEE M wu.d 574 Mhz
LCh ) 74 HMhz ss0 il PMhs
Chi 30 LRZ Mh: s/d ST Mhz
Ch = * o0 Mhz s/d 598 Mhaz
Ch =] 598 Mhz s/d €76 Mhz
Ch 3 &6 Hhz s/d E14 rhaz
Ch = o €14 Mhz s/d E22 Mhz
Ch 4 >2 Mhz s/d £330 Mhz
Chy 413 L300 Mhe 3/d €28 Mhz
Ch = £28 Mhz s/d E4C Mhz
Ch 43 E4& HMhz s/d £54 Mhz
Ch 44 £54 Mhz s/d &Ez Mhz
Ch o' G2 Mhz s/d €74 Mhs
CH -6 &7 Mhz s/d €78 Mhz
Ch 47 6578 Mhz s/d 68t Mhz
Ch <8 686 Mhz s/d 634 Mhz
Ch e ] £94 Mh:r s/d 702 Mhs
Ch i 702 Mhz s/d T1D Mz
Ch o1 714 Mhz s/d 718 Hhz
Ch 52 716 Mh: =/d 76 Mhz
Ch a3 726 HMhz s/d 734 rFhz
Ch e ] 734 Mh:z =/d T42 Mhz
Ch* 5% 742 Mhz s/d T Mhz
Ch e TE Mhz s/d TS6 Mhz
Ch 57 758 Mhz s/d 766G Mhz
Ch oH Thé Mh: o/d J0s kb

e P T e L S L 7749 Mhr »/d 78I Mho
Ch £ 782 Mhz s/d 730 Mihz
Ch &1 72 Mh: s/d T3B HMhz
Ch | &2 R 798 HMhz s/d B8 Mhz
Ch - &3 B'& Mhz s/d 814 Mhz
th &4 B14 Mhz s/d 0z Mha
Ch oD B2 Mhz :./d B3 Mh::
Ch EE 83> Mhz s/ B2 Mhs
Ch | 7 A58 Mhz s/ 346 Mz
Ch  uB ' M6 Mbh2 s/d U Flhe |

| 854 -Mhz BEI Mhz




|nternational TV Standard

Chsrnnal

B-M t
E2

and 1
[ 1]
E6
E?
E8
EQ
(]}
E1Y
Bt

jend 1V
t
Le2
€23
124
k25
€26
€27
t2y

ES2
ES3

€57

E5@
EBO
EB81

EG2
E6]
ES4
EES
€66
EG?

Picturseorrisr  Soundcwrrier

]

IMH2)

European standards {CCIR)

SE DL
b 24
62 %

176.2%
182 25
180.25
196.25
-403.25
210.2%
217.28
224.2%

471.2%
479.2%5
487.25%
49525
503.2%
51124,
519,25
5271.2%
HJL 2L
54320
5H12%
%5925
72N
52525
SH3 2%
K01 2%
599.2%

60252
615.25
623.25
631.25
63925
. 547.25
0655.25
66325
671.25
870.25
687.25
69525
703.25
7M.2%
78.25
75
735.25
2432%
-1
925
1672.25
77525
78325
781.25
799.2%
B807.2%
815.2%
823.25
831.25
839.25

(MHE}

53 7%
8075
&7.75

180.75
182.7%
194.7%
201.7%
20875
1575
22275
220.76

47675
48475
492 7%
50075
nLoe’s
51R7%
L2475
Hu275
WO Ty
Hatd 1o
e 75
564 7
512715
SHOTY
S48 75
56 7%
804 75

LV
62074
628 75
636.75
644 75
65275
660 75
688.75
676.75
684.7%
658275
700.7%
708.?5

ne.?s:

124.75
7132.7%
740.7%
148 7%
g
764 #5
77275
18075
78825
M6 75
804 75
B812.7%
820.76
B28.7%
836.75
B44.75

Chennsl

ES8
E6Q

American standerds (FCC)

VHP

UHF

A2
a3

a3?

ASD
Al
Aa2

" A43

Add
A8

Aak -

AL
AdB
Ad9

AS1
A52

AS53 °

ASA
AS5
A58
AS?

Piivrecarrier Soundeerrior
{MHz) (MH2]
B47.25 852.75%
b56.26 B60.75

55.25 59.75
a1.2% 65.75
82.25 M.
77.25 81.7%
B32% 87.7%
175.2% 170.7%
181.25 185.75
181.25 184.75
183.2%5 187.75
190.2% 203.7%
20%.26 200.7%
211.2% 21578
471.25 475.7%
477.25 4B1.75
4R325 487.7%
489.2% 493.75
48525 29975
501.2% 50%.7%
5022 H11.YS
TSy LITTS
n19.2% 52:37%
42525 5207,
531.2% 5357%
%32.2% 541 7%
543.2% 54775
549 2% 55378
55525 559 75
581 25 565 75
587 2% 67175
w712 $7275%
LY KA LU Y
585 26 589.7%
501.2% 595.75
597.2% 60t.7%
GO3 607.75%
800285 613.7%
815.2% 619.75
621.2% 625.76
627.2% 631.7%
633.25 637 15
639.2% 64375
645 2% = 54075
651.2% 85575
652.25 851.75
663.2% 667.75
6869.25 €72.7%
875.2% 679.75
68125 685.76
6y7.2% 601715
6832% 89778
890.25 70375
705.2% 709.15
.25 716.7%
71125 72.715%
72325 72276
72925 731.7%
73525 730.75%
741.25 745.7%
2472w 751.7%
753.2% 751.75

Channe

East

AB2
ARD
AGS
ABS
ASE
AB?
AGH
P
AM
A
A2
A3
A4
ATS,

A7

B>

3

RY

RIO
R1Y
n2

Frenth standards

VHF

F2
F4
Fb
8
F?
FBA
F8
Fo
F10
F1l
F12

United Kingdoms

VHF

B

EE2ZHEBE

Picturesartior Soundewrie

IMHz | IMH g)
75925 76375
78525 789 7%
1M.25% 7575
777.2% 8175
783.26 28775
789.25% Rk 1Y
19525 e
BD1L.26 BOS. 75
007.25 ei.rs
B13.26 7.7
B19.26 823.7%
B25.2% 829.7%
B31.25 83575
837.26 BaL?s
B4y B47.7%
B4D 25 B853.78
855.25% BS0.7%
B61.2% B85 75
867.25 871.75
Br3.25% 877.78
B79.25 882,75
B85.2% a88e. 7%
standards {O1RT)
M "N 56 2%
50.2% 8575
7725 83.75
8525 .75
9312% Ll ]
17525 181.75
18325 1B§.75
19125 187,75
99 25 20578
207.2% 2137?58
21525 22171 %
22325 228.75
52 a0 41.25%
6555 54, 40
154.00 175.1%
17340 18225
1772.15% 183.30
1852% 124 70
188.5% 17540
190.30 201 .45
180.70 18855
20345 24 80
212.85 20170
4% 00 41.%0
61.7% 48.25
54.7% 53258
81.7% ° 58.25
68,78 63215
179.7% 136.25
154.1% 181.2%
18075 1B624%
194,78 191.25
1990.78 19825
204,75 20t.2%
200.78 20625
21478 211.2%
Fal B 21825
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DIAGONAL LINES FOR CALIBRATION NUMBERS
INTERLACE CHECK. TO READ RESOLUTION
IN LINES.
1 . . 1
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- —_328 " 50
ERTICAL ‘WEDG € TD L =; vy e | SINGLE RESOLUTION |
HECK HORIZONTAL : _ \ \ L Le—e———LINES TO CHECK FOR
OLUTION. | s i X HIGH FREQUENCY RINGING.
I ] I
P —— 30 —
1
IZONTAL WEDGE | 1 SHADING BLOCKS TO
CHECK VERTICAL =] I ¢ CHECK SETTING OF
RESOLUTION. i | BRIGHTNESS, CONTRAST,
1 AND AGC.
g
" d L. J
CIRCLES TO CHECK PICTURE BARS TO CMECK FOR
SIZE, LINEARITY, AND CENTERING. . LDW-FREQUENCY PHASE SHFT. |

Fig. 1-2. A Perfect Test Pattern.




Fig.7.3. Mixer failure symptoms.

Fig. 12-5. Ne-raster symptom. Fig. 13-11. Hum in the video,




fig. 2-20. Negative Picrure and Loss of
Synchronization.

Fig. 8-11. Bent picture with excessive contrast.
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Fig. 3-5. Ringing in Plicture,

Fig. 2.24, Ringing in Picture.



Fig. 3-15. Hum Ber Coused by 60-Cyde M odultien.

(C) Waveform Showing Syac Inversion.

Fig. 3-13. Waveforms Taken With
Demodulator Probe at lnput te
Video Detecrer.

Modulation.

+ 3=17. Hum Bars Coused by Severe 120-Cycle

Fig. 3-18. Sound Bars in Plcture.




Fig. 3-20. Smeored Picture. Fig. 3-21. Slight Overicading in Picture.

Fig.4-5. Dim Picture or Lack of Centrast. Pig. 4-6. Pleture With 60-Cy




Flig- 4-7. Fiowurs 120%Cy<le Hum, Fig. 4-8. Picture inditating the Presence of

Uindesirable Onlllcﬁen_:l in the Video Section.

Fig. 4.9. Dorkening of Gray Portions In Picture

Fig. 4-T . N egative Picture. Flg.4.12.5Smeored Picture Having Black Streaks
- Trelling from Black,




Fig. 4-14. Loss of Picture Detail.

. #+13. Smeared Picture Hoving White Streaks

illing from Black.

Fig. 4-19. Horizontal Pulling In Picrure.

15. Picture That Is Blooming and Out of Focus.

Fig. 4-21. Ringing in Picture.

~20. Severs Horizontel Puling Accompanied by
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Fig. 11-25. Horizontel nonlinearity.




Fig. 5.-7. Negative Picture. Fig. 5-8. Raster, No Picture.
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Fig. 3-9.1lass of Synchronization Evident. Fig. 10-8. The seporated sync pulses.
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Fig. 5-12. Pulling Picture With Brightness Modulation.

Fig. 53-11. Excessive Contrust.




Fig. 6-5. Normel Vertical Blanking Bor As It Appears Fig. 6-6. Abnormal Vertical Blanking Bar Resuiting
on the Picture Tube Screen. From Poor Low-Fraquency Response In the Vides
Amplifier Stage.

Fig. 6-.11. Picture Showing Loss of Vertical and Fig. 6-12. Picture Showing Loss of Vertical
Horizontal Synchronization. : Synchronization.

Fig. 6-14, Picrure Showing Loss of Vertical Fig. 6.13, Picture Token During Sudden or Periodic
Synchronization Accompanied by MHelght Reduction. Vertical Flopover. J
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Fig. 6-16. Christmas-Tres Effect Resulting From
Erratic Operation of the Herizontal Oscillotor.

Fig. 6-15. Picrure Showing Loss of Horlzontal

Synchronizotion,

Picture Shows Herizonral Sending

Fig. 6-18,

:Extreme Horizanral Pulling Shown in the

~
i
@ &
Ea

ot the Top,

Fig.7-11. Test Purtern Showing a Reductien in Height.

Screen When the

7-10. Appsarance of the
tal Sweep Has Falled.
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7-20. A Trouble Sympiom Which Resembles thes
stas-TresEffecr.

3-7.A Number of Overiapping Plctures Prediee d
aloss of Horizontel Synchrenization. fig.8.3. The “Christmeas.-Tree" Ifect As It Moy Appear
on the Picture Tube.




Flig. 8:10. A Horizontal Phasing Ghosr Ac lad
3-9. Picture Showing Im| r Horizontal Phasing. 9 ] compan
= by o Slight Plcture Shifr,

8-11. Horlzonta! Pulling or Bending at the Top Plcrure.
e Plcture.

Fig. 8-13. Insufficient Plcrure Width. Fig.8-14, Horizental Feldover Near the Center of the
Pleture.




Fig.9-8. Partern Resviting From the Loss of Horizontal

Sweep in Receivers Employing on RF Type of High-
Voirage Supply.

"’.*'.‘é‘ﬁ

Fig. 9-9. Reducad Width Coused by a Defect in the
Horizontal Sweep Section.

Fig. 9-10. Picture Blooming Coused by Insufficient High
Veolrage.
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p. 9-11. MHorizontal Foldaver Aﬂ‘nlfing the Center
ortion of the Picrure.

Fig. 912, Horizental Foldover on Right Side of the
Screen Accompaniedhy an Over-ali Re duction in Widrh,

——



Fig. 9-14. Sarkhousen Osdiiotion As v May Appeer
:::;.:;;a. A Typleal Symptom of Horlzental Nens When « Weak Signel s Being Received.

Fig. 9-15. A Typical Symprtom of “Keystone™ Effecr
Coused by @ Sherted Winding In the Deflection Yoks. Reduction in Picture Widrh,

Fg. 9-17.Picrure Puiling Cawsed by Trouble in the  Fig.9-18. The Effects of High-Veitege Arcing As They
Horlzentel Outpur Seage. May Appesr in the Pichwrs, i

— = ir e m—— S i S i ————————A




B- 9-19. A Slight Case of Yoke Ringing Accompanied Fig. 9-20. Picture Distortion and Insufficlent Brightness
r Reduced Plcture Widrh. Resuiting From a Severe Case of Yoke Ringing.

Fig. 11.5. A 15,730-Cycle Signal Appeoring on
the 84 Line Becawse of Insufficient Filrering.

Fig. 11-7. Insufficent Width end Helght and & Loss of
Lack of Proper Filtering In the B4 Clreult That :"lh""“ Coused by @ Decroase in the B4 Supply
pples the Sweasp Secrions of the Recelver. g

11-6. Pecullar Trouble Symptom Resuiting From




Fig. 11-8. Nonlineor Vertical Sweep Resulting From
inede quate Flltering of the B4 Voitage Supplying the
Vertical Sweep Section.

g- 11-10. Photograph of Raster Having Curved Edges
nd Siight Brightness Modulation Caused by Excessive
in the B4 Supply.

Fig. 11-13. A Severse Case of Horizonrael Distortion
g.11-12. Horizontal Ripple Resulting From an Open Originating From Troubles in the Low-Voitage Power
ter Capocitor in the B4 Circuit. Supply.




Fig. 13-10. Symptom of reduced low voltoge.

Fig. 12-1. A 4.5-Mc Beat Pattern.
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Fig. 12-3. Barkhausen Osclllation in the Picrure.

Fig. 12-4. Example of Cochannel Interference.

Fig. 12.5. The Appearonce of the “Windshleld-Wiper”




WITHOUT REMOTE CONTROL— 14" & 20"

Service-Information
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